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ABSTRACT

Waste management in Lekok Sub-district is influenced by two main factors, namely the high volume of waste
generated and the lack of waste management facilities and infrastructure, such as Waste Collection Sites (TPS) or TPS
3R. This study aims to analyze waste generation and determine the appropriate location for the construction of TPS
3R in Lekok District, Pasuruan Regency, East Java. The criteria for determining the location of TPS 3R refers to the
Regulation of the Minister of Public Works Number 3 of 2013 concerning the Implementation of Waste Infrastructure
and Facilities in Handling Household Waste and Similar Waste. Waste generation measurements were conducted
based on SNI 19-3964-1994, while location feasibility analysis used Geographic Information System (GIS) by
utilizing buffer, scoring, and overlay features in ArcGis 10.8 software. The results of the spatial analysis showed five
locations that are suitable for the construction of TPS 3R, namely Pasinan Village (locations 1 and 5), Rowogempol
Village (location 2), Jatirejo Village (location 3), and Branang Village (location 4). These five locations have met the
criteria set out in the Minister of Public Works Regulation No. 03/2013. With the existence of TPS 3R in these
locations, it is expected that waste management can be optimized and able to reduce the waste load that goes to the
landfill

Keywords: Waste Management, TPS 3R, Geographic Information System (GIS)

ABSTRAK

Pengelolaan persampahan di Kecamatan Lekok dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu tingginya volume sampah
yang dihasilkan dan minimnya sarana serta prasarana pengelolaan sampah, seperti Tempat Pengumpulan Sampah
(TPS) atau TPS 3R. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis timbulan sampah serta menentukan lokasi yang sesuai
untuk pembangunan TPS 3R di Kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. Kriteria penentuan lokasi TPS
3R mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 3 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Prasarana dan
Sarana Persampahan dalam Penanganan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis. Pengukuran timbulan sampah
dilakukan berdasarkan SNI 19-3964-1994, sedangkan analisis kelayakan lokasi menggunakan Sistem Informasi
Geografis (SIG) dengan memanfaatkan fitur buffer, scoring, dan overlay pada perangkat lunak ArcGis 10.8. Hasil
analisis spasial menunjukkan lima lokasi yang layak untuk pembangunan TPS 3R, yaitu Desa Pasinan (lokasi 1 dan
5), Desa Rowogempol (lokasi 2), Desa Jatirejo (lokasi 3), dan Desa Branang (lokasi 4). Kelima lokasi tersebut telah
memenuhi kriteria yang ditetapkan dalam Permen PU Nomor 03 Tahun 2013. Dengan adanya TPS 3R di lokasi-lokasi
tersebut, diharapkan pengelolaan sampah dapat lebih optimal dan mampu mengurangi beban sampah yang masuk ke
Tempat Pembuangan Akhir (TPA).

Kata kunci: Pengolahan Sampah, TPS 3R, Sistem Informasi Geografis (SIG)

1. PENDAHULUAN disebabkan oleh pertambahan populasi, tetapi juga
oleh aktivitas ekonomi dan perubahan demografi.
Beberapa faktor yang menghambat sistem pengolahan
sampah meliputi penyebaran dan kepadatan
penduduk, kondisi sosial ekonomi, karakteristik
lingkungan fisik, serta sikap, perilaku, dan budaya

Pengelolaan sampah di Indonesia merupakan
masalah serius yang semakin kompleks seiring dengan
pertumbuhan penduduk yang berdampak pada
peningkatan volume timbunan sampah. Jumlah
sampah terus bertambah setiap tahun, tidak hanya
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masyarakat (Saputra & Fauzi, 2022). Hal ini
menunjukkan bahwa pengelolaan sampah
memerlukan  pendekatan yang  holistik  dan
terintegrasi. Penelitian ini berada Di Kabupaten
Pasuruan, Jawa Timur, khususnya di Kecamatan
Lekok.

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Kecam atan
Lekok Kabupaten Pasuruan

Masalah sampah juga menjadi tantangan
yang mendesak. Kecamatan ini terletak di antara
Kecamatan Nguling, Grati, dan Rejoso, dengan
koordinat geografis 7,30’-8,30” Lintang Selatan dan
112°30°-113°30” Bujur Timur. Wilayah ini memiliki
ketinggian 0-100 meter di atas permukaan laut dengan
topografi relatif datar. Jumlah penduduknya mencapai
79.094 jiwa(Kecamatan-Lekok-Dalam-Angka-2023,
n.d.). Kondisi geografis Kecamatan Lekok yang
berada di pesisir pantai dan banyaknya permukiman di
daerah tersebut turut memengaruhi pengelolaan
sampah. Selain itu, tingginya volume sampah yang
dihasilkan dan minimnya sarana serta prasarana
pengelolaan sampah, seperti Tempat Pengumpulan
Sampah (TPS) atau TPS 3R, menjadi faktor
penghambat utama. Pengelolaan sampah yang efektif
sangat penting untuk mengurangi dampak perubahan
iklim, mengingat sampah yang tidak terkelola dengan
baik dapat menghasilkan gas metana dan karbon
dioksida yang berlebihan.

Berdasarkan data dari Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Pasuruan tahun 2022, timbulan
sampah di Kecamatan Lekok mencapai 55 ton per hari
atau 20.075 ton per tahun. Namun, sarana pengelolaan
sampah di wilayah ini masih sangat terbatas, hanya
terdapat satu Tempat Pengolahan Sampah Terpadu
(TPST) di Desa Balunganyar. Padahal, Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum Nomor 3 Tahun 2013
menyatakan bahwa pemerintah daerah wajib
menyediakan TPS atau TPS 3R di wilayah
permukiman. Saat ini, sistem pengelolaan sampah di
Kecamatan Lekok masih mengandalkan metode
angkut-buang, di mana sampah langsung dibawa ke
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) tanpa melalui
proses pemilahan terlebih dahulu. Hal ini
menyebabkan masalah lingkungan seperti pencemaran
air, tanah, dan udara. Keberadaan TPS 3R sangat
penting untuk mengurangi volume sampah di TPA

melalui prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle).
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun
2020[3], TPS 3R merupakan fasilitas pengelolaan
sampah skala kawasan yang melibatkan partisipasi
aktif masyarakat dan pemerintah. Untuk menentukan
lokasi yang sesuai, metode Sistem Informasi
Geografis (SIG) dapat digunakan guna memastikan
efektivitas pengelolaan sampah di masa depan.

2. METODE PENELITIAN

A. Tahapan Analisa

Jenis penelitian ini menggunkan penelitian
kuantitatif dengan analisis deskriptif dan analisis
spasial. Analisis deskriptif digunakan agar lebih
lebih mudah dalam penarikan kesimpulan.
Sedangkan, analisis spasial menggunakan sistem
informasi geografis (SIG) yaitu buffer, scoring
dan overlay. Penelitian ini dilakukan oleh
beberapa tahapan yang dapat dilihat pada gambar
dibawabh ini.

| Mutai |

‘ Studi Literalur|
Pengumpulan Data |
" Data Primer ) /7 Data Sekunder
+ Data Timbulan Sampah + Data Adminitrasi
- Calon Lokasi TPS 3R + Data Permukiman
\ ) + Data Kawasan Lindung
+ Data Kemiringan Lereng
« Data Kawasan Rawan Banjir
+ Data Jaringan Jalan
+ Data Badan Air
\ )
| Analisis Data ‘

Analisis Timbulan Sampah AnaalsSpazial

(NI 19-3964-1994) 1. Tahap Analisis Zona Kelayakan
2 Tahap Penyisihan
3. Tahap Verifikasi

'

Hasil dan Pembahasan
Peta persebaran lokasi TPS 3R di Kecamatan Lekok

‘ Kesimpulan dan Saran |

Gambar 2 Kerangka Penelitian

B. Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini menggunakan dua jenis
cara pengumpulan data yaitu secara primer dan
secara sekunder. Data primer diperoleh secara
langsung dengan melakukan survey pada lokasi
penelitian yaitu pada Kecamatan Lekok untuk
melihat timbulan sampah dan rencana lokasi
pembangunan TPS 3R. Data sekunder didapatkan
dari hasil wawancara ke instansi meliputi : Dinas
Lingkungan Hidup, Bapelitbang BPS Kabupaten
Pasuruan dan Dukcapil. Pada proses pengambilan
data, data yang diperlukan oleh peneliti berupa
data kependudukan, SHP Kecamatan Lekok, SHP
Permukiman Kecamatan Lekok, SHP
Penggunaan Lahan Kecamatan Lekok, SHP
Jaringan Jalan Kecamatan Lekok, SHP Badan Air
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Kecamatan Lekok, SHP Kemiringan Lereng, SHP
Rawan Bencana Kecamatan Lekok, dan Citra
Kecamatan Kelok.
C. Metode Analisis Data

Data yang telah terkumpul kemudian
diproses melalui dua tahap analisis. Tahap
pertama adalah analisis timbulan sampah, yang
bertujuan untuk mengetahui volume sampah yang
dihasilkan di Kecamatan Lekok. Tahap kedua
adalah analisis spasial, yang digunakan untuk
menentukan lokasi yang sesuai untuk rencana
pembangunan TPS 3R.
1. Analisis Timbulan Sampah

Data timbulan sampah selanjutnya dianalisis
menggunakan SNI 19-3964- 1994, yakni dengan
rumus sebagai berikut:

a. Berat timbulan sampah = Vs/u

b. Volume timbulan sampah = Bs/u

c. Timbulan sampah (kg/org/hari) = (berat

lindung, penggunaan lahan, kemiringan
lereng, rawan bencana, jarak terhadap
permukiman, jarak terhadap jaringan jalan,
dan jarak terhadap badan air. Parameter-
parameter yang digunakan dalam analisis ini
sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerja
Umum Nomor 3 Tahun 2013. Berdasarkan
hasil analisis overlay yang dilakukan
terhadap parameter-parameter penentuan
yang dilakukan dan dilanjutkan dengan 6
kalkulasi skor sehingga menghasilkan nilai
skor yang bervariasi yaitu skor 6, 5, 4, 3, 2
dan I.
b. Tahap Eliminasi
Tahap penyisihan diawali dengan proses
generalisasi area, yaitu suatu metode untuk
mengurangi atau menghilangkan detail tertentu
dalam data spasial. Tujuan dari generalisasi ini
adalah untuk menyederhanakan data dengan

sampah  (kg/hari))/(jumlah  sampah menghilangkan informasi yang kurang relevan
(org)) dan  mengurangi  tingkat = kompleksitas.
Keterangan: Selanjutnya,  setiap  parameter  dianalisis

Vs = Volume sampah yang diukur (L)

Bs = Berat sampah yang diukur (Kg)

U = Jumlah unit penghasil sampah

2. Analisa Penentuan Lokasi TPS 3R
Penentuan Lokasi TPS 3R menggunakan

analisis spasial dengan bantuan software ArcGis

10.8, yakni memanfaatkan data-data yang

terkumpul baik primer maupun sekunder.

Analisis ini dibagi menjadi 3 tahap analisis,

diantaranya adalah :

a. Menentukan Zona Kelayakan

Penentuan zona kelayakan merupakan

suatu langkah awal dalam penentuan lokasi
TPS 3R yaitu dengan 3 langkah utama yaitu
analisa buffer, analisa scoring dan analisa
Overlay (Intersect) dan Kalkulasi Score.
Analisis dalam menentukan zona kelayakan
yaitu sebagai berikut:

1. Analisis Buffer
Pada analisis Buffer ada Buffer permukiman,
jaringan jalan, dan badan air. Analisis buffer
digunakan untuk membantu mengidentifikasi
area yang berpotensi terkena dampak.

2. Analisis Scoring
Tahap ini dilakukan untuk menilai kriteria
atau parameter sesuai atau tidak dengan
memberikan skor 1 untuk kriteria yang sesuai
dan memberikan skor 0 untuk kriteria yang

tldak' sesuai pada masmg-masmg.parameter‘. Tabun | Jumbhpendudak | X| ¥ | XV [ X | T N
Scoring dilakukan untuk mengidentifikasi 1018 77253 o 1o 7 1o 2
suatu wilayah untuk menentukan prioritas 2020 77.514 1] 261 | 261 | 1 | 68121

. . : 2021 78.176 2 [ 662 [1324( 4 [ 438044
dalam alokasi pqngambllan kepetusan seperti 022 e 551 T3 s o Tiaosas | 074
penentuan lokasi TPS 3R. 2023 79.084 4 | 543 | 2172 | 16 | 254848

3. Analisis Overlay dan Kalkulasi Score
Analisis overlay menggunakan tujuh
parameter diantaranya yaitu Kawasan

3.
1.

berdasarkan kriteria penentuan lokasi TPS 3R.
Hal ini meliputi pengecekan ulang terhadap
kriteria atau parameter yang telah ditetapkan serta
memastikan luas lokasi memenuhi persyaratan
yang diatur dalam Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum Nomor 03 Tahun 2013.
c. Tahap Verifikasi

Pada tahap akhir, dilakukan verifikasi lokasi
TPS 3R berdasarkan hasil analisis sebelumnya.
Tahap ini mencakup kegiatan ground check atau
peninjauan langsung ke lapangan untuk
memastikan kesesuaian antara hasil analisis
menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG)
dengan kondisi aktual di lokasi

HASIL ANALISA DAN PEMBAHASAN
Analisa Proyeksi Penduduk
Proyeksi jumlah penduduk digunakan sebagai

dasar untuk memprediksi kebutuhan kapasitas TPS
3R di masa depan. Dengan memperkirakan jumlah

penduduk yang akan

datang serta tingkat

pertumbuhannya, dapat dihitung volume sampah
yang kemungkinan dihasilkan oleh masyarakat di
Kecamatan Lekok.

Analisis ini menggunakan 3 jenis metode yaitu

aritmatika, metode geometrik dan meode last square.
Beriku hasil analisa dari ketiga analisa tersebut.

Tabel 1. Proyeksi Penduduk Metode Aritmatika

JUMLAH 10 | 1541 | 4882 | 30 | 541839

Tabel 2. Proyeksi Penduduk Metode Geometri

28



JURNAL SONDIR
p-ISSN 1979-2832
e-ISSN 2746-8275

https://ejournal.itn.ac.id/index.php/sondir
vol. 9 No. I Tahun 2025, pp.26-33

Jumlah . i - -

Tahun penduduk X | Y (m) XY X Y r
2019 77253 [ 1| 1125 [ 1135 [ 1 [ 12667

2020 2 1126 2052 ] 4 [12673

2021 3 (112703380 [ 9 | 12654 ] o
2022 4 [ 1127 [ 4508 [16 [ 12705]
2023 51128 | 5638 |25 [ 12720
JUMILAH 15 | 45,07 | 157.79 | 55 | 634.61
Tabel 3. Proyeksi Penduduk Metode Last Square

Jumlah . - 2 r2

Tahun penduduk X Y XY X Y r
2019 77253 | 1| 77253 | 77253 | 1 | seas02e008

2020 4 | 2| 77514 | 135008 | 4 | 008420196

2021 78176 | 3 | 78.176 | 234328 | 9 | 6111486976 | o
2022 78.351 | 4 | 78.551 | 314204 | 16| 6170239601 |
2003 79.004 | 5 | 70.084 | 303470 | 25 | 6233860836
JUMLAH 15 | 390.588 | 1176483 | 55 | 30514053618

Perbandingan nilai koefisien korelasi (r) pada setiap
metode dapat dilihat pada tabel diatas  yang
menghasilkan uji korelasi (r) yang mendekati 1 yaitu
pada metode aritmatika yaitu dengan nilai r = 0,74
sehingga perhitungan selanjutnya menggunakan
metode aritmatika.

Tabel 4. Proyeksi Penduduk Kecamatan Lekok

KECLEROK

JUMLAHPENDUDUE JIWA)
MM
1 [ 00| DS |06 0| | || 8] 00 D]JJ‘IIJA 5 | 56 | mu\um 0| W) | ZW‘WS

| Posugepl
1 |Gepg
sy
Bngayr

[
T [k
Jtcp
Pstn

1) Ve
eneli
o Toal

9] e s s

2. Analisis Timbulan Sampah

Pengambilan  sampel timbulan  sampah
dilaksanakan selama 8 hari sesuai yang tercantum
dalam  SNI  19-3964-1994  tentang  metode
pengambilan dan pengukuran sampel timbulan dan
komposisi sampah perkotaan. Tujuan dari pelaksanaan
sampling ini untuk mengetahui jumlah timbulan
sampah yang dihasilkan di Kecamatan Lekok. Berikut
tabel volume sampah berdasarkan klasifikasi rumah

Tabel 5 Total Berat dan Volume Sampah

Berdasarkan Klasifikasi Rumah

Hari Berat Total Volume Volume

Pengambilan [ Sampah Sampah Berat Sampah Sampah |

Sampel ke/ Hari Liter kzforg/hari Liorg/hari
Hari 1 20,22 14095 0,143 1,00
Hari 2 19.97 143.43 0,14 102
Hari 3 23,86 14377 0,17 102
Hari 4 19,54 14343 0,14 1,02
Hari 5 20.80 143.95 Q.15 1,02
Hari 6 21,24 14424 0,135 1,02
Hari 7 21.36 14438 Q.15 1,02
Hari 8 2043 14377 0,14 102
Jumlah 167,52 1147.82 1,19 814
Rata rata 20,94 143.48 0,149 1,02

Tabel 6. Berat dan Volume Sampah Non Perumahan

Hari Pengambilan Berat Total Volume Berat Volume
R
kg/ Hari Liter kg /unit/hari L/unithari

Hari 1 5,84 3403 0,66 227
Hanil 10,71 87 0,71 232
Hari § 10,23 16 0,69 128
Harid 12,72 3343 0.83 136
Hari§ 1333 3351 0,89 237
Hari 6 13,99 3646 0,93 143
Hari 7 1443 3683 0.% 146
Hari § 1293 34 087 236
Jumlsh 98,30 181,75 638 18,85

Rata-rata 12.29 3EH 0.82 136

3. Analisis Proyeksi Timbulan Sampah di

Kecamatan Lekok

Hasil data yang diperoleh dari pengukuran
timbulan sampah dapat digunakan untuk mengetahui
total timbulan sampah di Kecamatan Lekok. Maka
dari itu, peneliti melakukan analisa proyeksi timbulan
sampah dari tahun 2023 hingga tahun 2045. Proyeksi
jumlah penduduk pada tahun 2025 sebanyak 80.265
jiwa dengan jumlah timbulan sebanyak 55,38 ton/hari
dan volumenya 207,89 l/hari ketika diproyeksikan
jumlah penduduk, jumlah timbulan dan jumlah
volume meningkat setiap tahunnya, sehingga
mencapai pada tahun proyeksi 2045 dengan jumlah
penduduk 91.971 jiwa, jumlah timbulan 63,46 ton/hari
dan volume 238,20 I/hari . Maka dari itu, hal ini akan
berdampak pada hasil pembangunan TPS 3R yang
sangat berpengaruh pada lokasi penelitian sechingga
perlu adanya upaya pembangunan TPS 3R tersebut.
Selain itu dilihat dari analisa ini, harus disesuaikan
dengan ketersediaan lahan pada Kecamatan Lekok.
Untuk hasil analisa timbulan sampah, lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 7. Analisa Proyeksi Timbulan Sampah
Kecamatan Lekok

Kecamatan Lekok

Tahun Jumlah Penduduk | Timbulan Sampah | Volume
Jiwa (Ton/Hari) (Vhari)

2023 T0.094 54 57 204 B3
2024 79.679 5408 20637
2023 20263 35,38 207.8%
2026 20.850 3579 20540
2027 81433 56,19 21092
2028 82.02 36,59 21243
202% B804 57.00 21395
2030 85.151 3740 21546
2031 B3.776 57,81 21698
2032 24362 3821 21850
2033 24947 3861 220,01
2034 85.532 39.02 231,53
2033 B6.118 3942 22305
2036 26.703 39.83 22456
2037 £7.288 60,23 226,08
2038 B7.873 60,63 227,59
2039 28.439 £1.04 23911
2040 20.044 61.44 230.62
2041 80.629 61,84 232,14
2042 S0.215 6225 233.66
2043 S0.B00 6265 23517
2044 91.385 63.06 236.6%
2045 91.971 63 46 238.20

4. Analisa Kebutuhan TPS 3R Berdasarkan Jumlah

Penduduk

Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Pasuruan
[6], kebijakan pengurangan sampah dari sumber
melalui metode 3R (Reduce, Reuse, Recycle)
menargetkan agar 30% sampah dapat dikelola di TPS
3R sebelum dibawa ke Tempat Pembuangan Akhir
(TPA). Selain itu, Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
Nomor 3 Tahun 2013 menyatakan bahwa untuk
melayani skala RW (sekitar 200 rumah), diperlukan
TPS 3R dengan luas area antara 200 hingga 500 meter
persegi.

Tabel 8. Hasil Perhitungan Kebutuhan TPS 3R

Kecamatan Lekok

Jumlah Kebutuhan | Jumlah Eksisting
(Uni
No. Deza Pem!uﬂuk PSR ISR .ml Keterangan (Unit)
i) g ol | Ak | ek
2025 Akiif
1. | Rowozempol 3 -
1 | Geugjatt 2
3. | Alastloso 1
4. | Balnganyar 2
; ?;:n::; } Parlu ada;)'a kebuﬁuml
- Zpuaz 3 TP 3R sebanyak 20 unit
7. | Tambaklekok 2 S 1R
8 Jatirejo 11.540 3 o
9. Pasiman 9.480 2
10 Watss 8.784 2
| 11 | Semednsari 2964 1
Jumlsh 80.268 10

5. Analisa Penentuan TPS 3R di Kecamatan Lekok
Parameter Penentuan TPS 3R dilakukan berdasarkan
Permen PU Nomor 3 Tahun 2013. Untuk menentukan
layak atau tidak layak sebagai rencana lokasi TPS 3R
digunakan beberapa parameter yang kemudian dilakukan
melalui analisa buffer, skoring dan analisa overlay. Data

yang diskoring meliputi data rawan banjir, kemiringan
lereng, penggunaan lahan, jaringan jalan, permukiman,
kawasan lindung, dan badan air. Sehingga setelah
melakukan analisa skoring, hasil tersebut kemudian di
overlay. Hasil analisis overlay terhadap parameter-
parameter  tersebut dilanjutkan dengan  proses
penghitungan skor yang menghasilkan variasi nilai skor,
yaitu 6, 5, 4, 3, 2, dan 1. Dari hasil perhitungan skor,
terdapat 10 desa yang memenuhi kriteria penentuan
lokasi TPS 3R, sementara hanya satu desa yang tidak
memenuhi syarat, yaitu Desa Tambaklekok.

q [PETA BUFFER PERMUKIMAN KEGAMATAR
3 LEKOK KABUPATEN FASURUAN
e b
" .

£

Gambar 3 .K:Peta B:Jffer Péﬁnukiman Kecamatan
Lekok

PETA BUFFER JARNGAN JALAN KECAMATAN
LEKGK KABUATEN PASURUAN

SKALA
T 800

Gambar 4. Peta Buffer Jaringan Jalan Kecamatan
Lekok
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PETA BUFFER BADAN AIR KECAMATAN
LEKOK KABLIPATEN PASLIRUAN

Tabel 9. Ketersediaan Lahan Kecamatan Lekok

Keteranzan | DesaKelurahan | Lua: () Kepemilikan Koordinat

B u
R sKaLA
i

Gambar 6. Peta Hasil Overlay Kecamatan Lekok

6. Tahapan Eliminasi

Berdasarkan hasil peta overlay dan scoring,
penelitian ini dilanjutkan dengan menentukan kecamatan
yang paling membutuhkan prioritas pembangunan TPS
3R. Hal ini didasarkan pada kapasitas pengelolaan
sampah yang sangat terbatas dan kondisi eksisting yang
kurang memadai saat ini.

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
Nomor 03 Tahun 2013, syarat utama untuk pembangunan
TPS 3R adalah memiliki lahan dengan luas minimal 200
meter persegi dan status kepemilikan tanah harus milik
negara. Namun, di Kecamatan Lekok, ketersediaan lahan
yang memenuhi syarat tersebut sangat terbatas.

Berdasarkan hasil analisis tahap Eliminasi yang
memiliki lokasi yang layak terdapat 5 lokasi untuk
dijadikan sebagai Rencana lokasi TPS 3R, hanya 5 titik
rencana lokasi TPS 3R yang memenuhi luas lokasi,
aksesbilitas, ketersediaan lahan yang sesuai dengan
(PERMEN PU 2013, n.d.) . Lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Lokl | DessPusma | 35% ‘.Uak{.;fiﬁlik T Sdm 9 16TE
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Gambar 7. Peta Rencana Lokasi TPS 3R Kecamatan
Lekok

7. Tahap Verifikasi

Tahap verifikasi merupakan tahap akhir dalam
analisis dimana pada tahap ini dilakukan ground
check atau melihat kondisi lapangan. Analisis pada
tahap sebelumnya menghasilkan 5 lokasi layak
untuk rencana lokasi TPS 3R. Hasil analisis spasial
menghasilkan 5 lokasi sebagai lokasi yang layak
untuk lokasi rencana TPS 3R. Lokasi 1 berada di
Desa Pasinan, lokasi 2 berada di Desa Rowogempol,
lokasi 3 berada Desa Jatirejo, lokasi 4 berada di Desa
Branang, dan lokasi 5 berada di Desa Pasinan.
Berdasarkan Permen PU Nomor 03 tahun 2013,
lahan tersebut telah memenuhi kriteria dan dapat
dikatakan sesuai untuk dijadikan lokasi dibangunnya
TPS 3R. Sehingga diharapkan pengelolaan sampah
dapat terkelola dengan maksimal, serta dapat
membantu mengurangi beban sampah masuk di
TPA.Berdasarkan hasil analisis buffering jarak lahan
terhadap badan air dan permukiman didapatkan hasil
pada tabel berikut.
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Tabel 10. Veriifikasi Lahan Rencana TPS 3R

Luas Jarak buffer (m)

Lokasi Desa {m:) Sunai | Permukiman Akses Jalan Ket, Foto
- Dapat dilalm
L°]]“’“ Pasinan | 3336 | 67248 | 2241 | kendeam? | Mememihi -
amh
Lokasi Dapat dilalm -
2 | Rowogempol | 9225 | 190430 | 10063 | kendaraan? | Memenuhi
- anh
. Dapat dilalm
Lokt | pitirso | 1502 [130706 17149 | kendaraan? | Mememhi -
: anh
. Dapat dilalm
L“f’“ Branang | 13038 | 39643 | 3864 | kendaran? | Mememuhi H
amh
. Dapat dilalui \
Lokasi | e | 2600 | 75265 | 1957 | kendaam? | Memenshi
) arah ik~

4. KESIMPULAN

Di Kecamatan Lekok, timbulan sampah
domestik mencapai 0,15 kg per orang per hari atau
setara dengan 1,02 liter per orang per hari, sedangkan
timbulan sampah non-domestik mencapai 0,82 kg per
orang per hari atau 2,36 liter per orang per hari.
Proyeksi volume sampah di Kecamatan Lekok hingga
tahun 2045 diperkirakan mencapai 248,32 liter per
orang per hari.

Berdasarkan analisis spasial, terdapat lima
lokasi yang dinilai layak untuk pembangunan TPS 3R.
Lokasi pertama terletak di Desa Pasinan, lokasi kedua
di Desa Rowogempol, lokasi ketiga di Desa Jatirejo,
lokasi keempat di Desa Branang, dan lokasi kelima
kembali berada di Desa Pasinan. Kelima lokasi ini
telah memenuhi kriteria yang ditetapkan dalam
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum[, sehingga
dianggap sesuai untuk dijadikan tempat pembangunan
TPS 3R. Dengan adanya fasilitas ini, diharapkan
pengelolaan sampah dapat berjalan lebih efektif dan
membantu mengurangi volume sampah yang dibuang
ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA).
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